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HALAMAN MOTTO 

 

 

奇跡が味方じゃないなら、自分たちが奇跡を起こす 

Jika keajaiban itu tidak berpihak pada kita, maka kita sendiri yang akan membuat 

keajaiban itu 

(Roronoa Zoro) 
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ABSTRAK 

Muhammad Thansan Wanadi. 2024. Analisis Pendapatan Usahatani Alpukat Di Desa 

Wonorejo Kecamatan Lawang Kabupaten Malang. Dibawah Bimbingan Rr Sri Karuniari 

Nuswardhani, SP., M.MA 

 

Alpukat memiliki potensi yang besar dikembangkan sebagai komoditas unggulan. 

Beberapa faktor mendukung termasuk kebutuhan pasar yang terus meningkat, harga yang 

stabil. Petani memerlukan suatu analisis usaha yang dijalankan agar dapat mengetahui 

keuntungan yang didapatkan. Analisis pendapatan merupakan salah satu hal pokok untuk 

merinci semua usaha untuk korbanan yang telah dilakukan petani dan menghitungkan 

penerimaan yang diterima dari hasil usahatani tersebut. Data ini harus dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek 

penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. 

Sampel penelitian ini adalah petani alpukat di Desa Wonorejo Kecamatan Lawang Kabupaten 

Malang yang meliputi 30 petani alpukat dan dibagi menjadi tiga kelompok.Pendapatan yang 

dihasilkan usahatani alpukat tergantung dengan luas lahan yang digarap dan cara 

manajemen perawatan petani itu sendiri, jika luas lahan yang digarap sangat besar dan cara 

manageman perawatannya dilakukan dengan baik dan benar maka hasil pendapatan petani 

akan semakin besar.Kelayakan usahatani di Desa Wonorejo sudah dapat diketahui melalui 

perhitungan R/C Ratio kelompok I (satu) dengan jumlah 1.7/ (layak), R/C Ratio kelompok II 

(dua) dengan jumlah 2.7/ (layak), dan R/C Ratio kelompok III (tiga) dengan jumlah 2.5/ (layak) 

karena angka-angka tersebut lebih besar dari 1. Artinya bahwa usahatani di Desa Wonorejo 

Kecamata Lawang Kabupaten Malang sudah sangat layak untuk dilanjutkan apalagi bagi yang 

menjadikan usahatani alpukat jadi mata pencaharian utama. 

Kata kunci : Pendapatan, jumlah produksi, biaya produksi, harga jual, alpukat. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Thansan Wanadi. 2024. Analysis of Avocado Farming Income in Wonorejo 

Village, Lawang District, Malang Regency. Under the guidance of Rr Sri Karuniari 

Nuswardhani, SP., M.MA 

 

Avocados have great potential to be developed as a superior commodity. Several 

supporting factors include increasing market needs, stable prices. Farmers need an analysis 

of the business they are running in order to know the profits they will get. Income analysis is 

one of the main things to detail all the efforts for sacrifice that have been carried out by farmers 

and calculate the income received from the results of these farming activities. This data must 

be sought through sources or in technical terms respondents, namely the people we use as 

research objects or people we use as a means of obtaining information or data. The sample 

for this research is avocado farmers in Wonorejo Village, Lawang District, Malang Regency, 

which includes 30 avocado farmers and is divided into three groups. The income generated 

by avocado farming depends on the area of land cultivated and the farmer's own care 

management method, if the area of land cultivated is very large. and if the maintenance 

management is carried out properly and correctly, the farmer's income will be greater. The 

feasibility of farming in Wonorejo Village can be determined by calculating the R/C Ratio group 

I (one) with a total of 1.7/ (feasible), R/C Ratio group II (two) with a total of 2.7/ (feasible), and 

R/C Ratio group III (three) with a total of 2.5/ (feasible) because these figures are greater than 

1. This means that farming in Wonorejo Village, Lawang District, Malang Regency is very It is 

worth continuing, especially for those who make avocado farming their main livelihood. 

Keywords: Income, production amount, production costs, selling price, avocado. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang akan kaya sumberdaya alam. Hampir semua 

tanaman dapat tumbuh subur di Indonesia. Salah satunya tanaman holtikultura yaitu buah 

alpukat. Tanaman alpukat memiliki nama Latin Persea Americana Mill dan merupakan 

tanaman pohon berkayu yang tumbuh menahun. Alpukat merupakan salah satu komoditas  

pertaniah yang memiliki waktu panen kurang lebih enam bulan. Buah alpukat merupakan 

salah satu tanaman yang dapat dibudidaya di iklim tropis dan subtropic. 

Umumnya penduduk desa pekerjaan utamanya ialah sebagai petani. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 menurut (Midayati, 2018) pekerja di sektor 

pertanian sendiri ada sebanyak 35,7 juta orang. Angka tersebut setara dengan 28,79 persen 

dari sebanyak 124,01 juta penduduk bekerja. Dengan demikian, sektor pertanian masih 

menjadi mata pencaharian paling utama yang dijalankan masyarakat. Sektor pertanian bagi 

penduduk desa belum memberikan penghasilan yang cukup sehingga banyak penduduk desa 

ingin berimigrasi ke kota untuk bekerja di kota dan mendapatkan penghasilan yang lebih.  

Buah alpukat merupakan salah satu komoditas tanaman holtikultura yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi. Komoditas ini merupakan salah satu komoditas buah-buahan tahunan 

yang diperdagangkan di dalam maupun di luar negeri. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 

(2016) menurut (Kurniawan, 2015) ekspor buah-buahan tahunan pada Tahun 2015 sebanyak 

585.242,8 ton dan tahun 2016 sebanyak 841.769 ton, sehingga terjadi perubahan sebesar 

43,83%. Ekspor alpukat tercatat sebesar 53.508 kg tahun 2015 dan 41.803 kh tahun 2016. 

Permintaan pasar terhadap buah alpukat sangat tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 

import alpukat ke Indonesia. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2016), Indonesia melakukan 

import alpukat untuk mencukupi pasar sebesar 7.401 kg tahun 2015 dan 8.251 kg tahun 2016. 

Usahatani alpukat merupakan usahatani yang dapat dikembangkan sehingga kebutuhan 
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pasar  dapat dipenuhi dan mendatangkan keuntungan bagi petani. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2016) menurut (Kurniawan, 2014) produksi buah alpukat tahun 2015 dengan luas 

panen 24,352 ha sebesar 382.537 ton, dengan tingkat pertumbuhan produksi dari Tahun 2014 

ke 2015 sebesar 24,48%. Hal tersebut diharapkan dapat membuat petani untuk lebih 

meningkatkan produksinya, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan 

petani alpukat. 

Alpukat memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai komoditas 

unggulan. Beberapa faktor mendukung prospek usahatani alpukat, termasuk kebutuhan pasar 

yang terus meningkat, harga yang stabil, dan permintaan ekspor yang cukup tinggi. Selain itu, 

alpukat juga memiliki siklus hidup yang lebih lama dibandingkan dengan beberapa jenis 

tanaman pangan lainnya, sehingga memberikan potensi pendapatan jangka panjang bagi 

petani. 

Tinggi rendahnya pendapatan petani alpukat dapat ditentukan oleh jumlah produksi 

dan Tingkat harga jual di pasar. Petani memerlukansuatu analisis usaha yang dijalankan agar 

dapat mengetahui keuntungan yang didapatkan dari usahatani yang telah dijalankan. Analisis 

pendapatan merupakan salah satu hal pokok untuk merinci semua usaha untuk korbanan 

yang telah dilakukan petani dan menghitungkan penerimaan yang diterima dari hasil 

usahatani tersebut. Usaha yang dimaksud yaitu semua pengeluaran secara finansial yang 

digunakan untuk menjalankan usaha, sehingga dengan begitu petani dapat mengetahui 

apakah usahatani tersebut menguntungkan. Perhitungan pendapatan ini dapat menjadi 

gambaran serta pertimbangan petani dalam mengelola usahatani yang dijalankan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan meningkatkan permintaan akan alpukat, hal ini membuka 

peluang petani untuk meningkatkan produksi alpukat, namun petani perlu mempertimbangkan 

semua biaya yang digunakan dalam rangka melakukan budidaya alpukat ini agar dapat 
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mengetahui keuntungan yang didapat dari usahatani alpukat ini. Berdasarkan pernyataan 

tersebut menimbulkan rumusan masalah yang perlu ditelaah lebih lanjut, yaitu diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pendapatan usahatani alpukat di Desa Wonorejo Kacamatan Lawang 

Kabupaten Malang ? 

2. Bagaimana efisiensi biaya usahatani alpukat di Desa Wonorejo Kecamatan Lawang 

Kabupaten Malang 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis seberapa besar keuntungan yang didapatkan usaha tani alpukat  

2. Untuk menganalisis tingkat efisiensi usaha tani alpukat  

 

1.4  Manfaat penelitian 

1. Pembangunan ekonomi lokal usaha tani alpukat yang berkelanjutan dan berhasil 

berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, menciptakan lapang kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah pedesaan. 

2. Pemahaman yang lebih baik dalam memengaruhi pendapatan petani alpukat 

3. Memberikan manfaat sebagai rujukan dan informasi yang berfokus pada efisiensi 

teknis usaha tani. 
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BAB V 

       KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

            Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan : 

1. Usahatani alpukat pada petani kelompok I (satu) mendapatkan keuntungan 

bersih sebesar Rp. 8.928.000, kelompok II (dua) dengan jumlah keuntungan bersih 

Rp. 29.055.000, dan kelompok (III) tiga dengan jumlah keuntungan bersih Rp. 

43.405.000 yang menunjukkan bahwa pendapatan ketiga kelompok usahatani alpukat 

di Desa Wonorejo Kecamatan Lawang Kabupaten Malang sangat membantu 

meningkatkan pendapatan bagi masyarakat sekitar dengan baik. 

2. Kelayakan usahatani di Desa Wonorejo sudah dapat diketahui melalui 

perhitungan R/C rasio kelompok I (satu) adalah 1.7 (layak), R/C rasio kelompok II (dua) 

dengan jumlah 2.7 (layak), dan perhitungan R/C ratio kelompok III (tiga0 dengan 

jumlah 2.5 (layak) karena angka-angka tersebut lebih besar dari 1. Artinya bahwa 

ketiga kelompok usahatani alpukat di Desa Wonorejo Kecamatan Lawang Kabupaten 

Malang sudah sangat layak untuk dilanjutkan apalagi bagi yang menjadikan usahatani 

alpukat jadi mata pencaharian utama. 

 

5.2. Saran 

 Agar petani alpukat  memberikan pendampingan pendidikan yang cukup 

kepada putra putrinya untuk bisa membantu menunjang keberlangsungan 

perkembangan usahatani alpukat didaerah masing-masing, sehingga akan diketahui 

dengan cepat diketahui  problematika dalam usahatani alpukat dengan cara 

penyelesaiannya. 
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